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ABSTRACT

Seed quality is the main factor to gain optimal yields. The presence of fungi in seeds can cause damage to
seeds, decrease germination and seed vigor, and cause disease in plants. The aim of this study was to
detection of fungi in four varieties of rice seeds from local seed producers in Lampung. The rice seeds of
Ciherang, Ciliwung, Cilamaya Muncul, and Inpari 42 varieties were obtained from the Center for Seed
Certification for Food Crops and Horticulture in Lampung Province. Fungal detection in rice seeds was
carried out using three methods, namely the washing method, blotter test, and agar plate test. The results
showed that on four varieties of rice seeds tested was found five genera of fungi, i.e. Fusarium, Rhizoctonia,
Curvularia, Rhizopus, and Aspergillus. In the washing method, Fusarium, Curvularia, and Aspergillus
fungi were found. In the Blotter test method and the agar plate, Rhizoctonia, Curvularia, Rhizopus, and
Aspergillus fungi were found. All of five fungi were found in Ciherang and Ciliwung seed. Rhizopus were not
found in Inpari 42 seeds. Fusarium and Curvularia was not found in Cilamaya Muncul seeds. The Inpari 42
were the seeds with the highest number of fungi found and the lowest number of normal germinating seeds.

The Cilamaya Muncul were the seeds with the least number of fungi found.

Keywords : Seed borne, seed health testing, seed pathogen, seed quality

ABSTRAK

Benih sehat merupakan syarat utama untuk memperoleh hasil panen optimal. Keberadaan jamur pada benih
dapat berdampak pada rusaknya benih, turunnya daya berkecambah dan vigor benih, dan menyebabkan
penyakit pada tanaman dewasa. Penelitian bertujuan untuk mendetekesi keberadaan jamur pada empat varietas
benih padi asal produsen benih lokal Lampung. Benih padi varietas Ciherang, Ciliwung, Cilamaya Muncul,
dan Inpari 42 didapat dari balai sertifikasi benih tanaman pangan dan hortikultura provinsi Lampung. Deteksi
keberadaan jamur pada benih padi dilakukan menggunakan tiga metode yaitu metode pencucian, blotter test,
dan agar plate. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari empat varietas benih padi uji ditemukan lima genus
jamur yaitu Fusarium, Rhizoctonia, Curvularia, Rhizopus, dan Aspergillus. Pada metode pencucian ditemukan
jamur Fusarium, Curvularia, dan Aspergillus. Pada metode Blotter test dan agar plate ditemukan jamur
Rhizoctonia, Curvularia, Rhizopus, dan Aspergillus. Pada benih varietas Ciherang dan Ciliwung ditemukan
semua jenis jamur, pada benih varietas Inpari ditemukan semua jenis jamur kecuali Rhizopus, dan pada varietas
Cilamaya Muncul tidak ditemukan jamur Fusarium dan Curvularia. Benih varietas Inpari 42 merupakan benih
dengan jumlah jamur ditemukan paling banyak dan jumlah benih berkecambah normal terendah. Benih varietas

Cilamaya Muncul merupakan benih dengan jumlah jamur ditemukan paling sedikit.

Kata kunci : Mutu benih, patogen benih, tular benih, uji kesehatan benih
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1. PENDAHULUAN

Padi merupakan tanaman pangan utama
masyarakat Indonesia. Sepanjang tahun padi
ditanam untuk mencukupi kebutuhan pangan (beras)
nasional. Setiap tahun konsumsi beras nasional
berada pada kisaran 30 juta ton dan produksi berada
pada kisaran 40 juta ton (BPS, 2019). Rata-rata
konsumsi beras masyarakat Indonesia berada pada
angka 119 kg/kapita/tahun dan merupakan yang
tertinggi di dunia (BPS, 2019). Tingginya konsumsi
beras perkapita dan nasional sudah harus didukung
budidaya yang baik dan benar serta
berkesinambungan untuk menjamin ketersediaan
beras secara nasional.

Pada budidaya padi, benih merupakan sarana
produksi kunci untuk mendapatkan panen optimal.
Penggunaan benih asalan dapat menyebabkan
produksi tidak optimal bahkan gagal panen. Oleh
karena itu kualitas benih harus terjaga dan terjamin
dengan adanya sertifikasi dari lembaga resmi.
Secara umum, kualitas benih ditentukan berdasarkan
mutu dan kesehatannya. Mutu benih berkaitan
dengan kemurnian, daya kecambah, kadar air, vigor,
dan lain-lain, sedangkan kesehatan benih berkaitan
dengan keberadaaan mikroorganisme merugikan
pada benih (Mew & Gonzales, 2002).

Berbagai mikroorganisme dilaporkan
berasosiasi dengan benih padi seperti jamur, bakteri,
nematoda, dan virus (Konate et al. 2001; Mew &
Gonzales, 2002; Kang et al., 2016; Rahman et al.,
2018; Indarti et al., 2019). Menurut Mew &
Gonzales (2002) jamur merupakan mikroorganisme
utama pada benih padi dan ada sekitar 80 jenis
jamur berasosiasi dengan benih padi termasuk
jamur patogen. Jamur pada benih dapat berasal dari
lapangan maupun kontaminasi saat transportasi
maupun penyimpanan. Beberapa jamur patogen
padi di lapangan dilaporkan bersifat tular atau
terbawa benih (seed borne) seperti jamur Fusarium,
Pyricularia, Alternaria, Helminthosporium,
Curvularia, Sarocladium (Bigirimana et al., 2015;
Bashyal et al., 2016; Ortega et al., 2018; Bashyal,
2018; Young-Ah et al., 2013; Limtong et al., 2020;
Sultana ef al., 2020). Keberadaan jamur pada benih
dapat merusak (membunuh) benih, menurunkan
daya kecambah dan vigor benih, dan menjadi
penyebab penyakit pada semai maupun tanaman
dewasa (Mew dan Gonzales, 2002; Guerber &
TeBeest, 2006; Chia-Lin et al., 2016; Sunani et
al., 2019). Oleh karena itu, pengujian keberadaan
jamur pada benih harus dilakukan untuk menjamin
mutu kesehatan benih.

Di Lampung, terdapat beberapa produsen
benih padi berskala lokal yang memproduksi benih
padi. Umumnya produsen benih ini hanya menguji
mutu benih yang dihasilkan, seperti uji kadar air,
daya perkecambahan, dan vigor benih. Sementara
itu, aspek kesehatan benih seperti keberadaan
mikroorganisme pada benih tidak dilakukan
pengujian. Berdasarkan hal tersebut maka
diperlukan penelitian untuk mengevaluasi kesehatan
benih padi yang diproduksi oleh produsen benih padi
di Lampung. Penelitian ini bertujuan menguji
keberadaa jamur pada empat varietas benih padi
yang dihasilkan oleh produsen benih padi di
Lampung.

2. BAHAN DAN METODE

Penelitian dilakukan dari April sampai Juli
2021. Uji keberadaan jamur pada empat varietas
benih padi asal produsen benih padi di Lampung
dilakukan di Laboratorium Ilmu Penyakit
Tumbuhan Jurusan Proteksi Tanaman Fakultas
Pertanian Universitas Lampung.

Benih padi pada penelitian ini diambil dari balai
sertifikasi benih tanaman pangan dan hortikultura
provinsi Lampung. Benih padi tersebut berasal dari
produsen benih padi yang ada di Provinsi Lampung.
Varietas benih padi yang uji yaitu Ciherang,
Ciliwung, Cilamaya Muncul, dan Inpari 42.

Pengujian keberadaan jamur pada benih padi
dilakukan dengan tiga metode uji yaitu: metode
pencucian, metode blotter test, PDA plate.

Metode pencucian. Pengujian ini bertujuan
untuk mendeteksi keberadaan jamur pada
permukaan (menempel) atau bercampur dengan
benih dan juga jamur-jamur obligat (tidak bisa
tumbuh pada media buatan). Pengujian didasarkan
pada El-Abbeasi et al., 2020). Sebanyak 200 benih
enih padi sampel diletakan pada labu Erlenmeyer,
kemudian ditambahkan 100 ml air steril dan tween
20 ml, selanjutnya digojok beberapa kali. Setelah
digojok, air suspensi disentrifius dengan kecepatan
5000 rpm selama 5 menit. Pellet diditambah dengan
1 ml air steril, digojog dengan tangan, dan selanjutnya
dilakukan pengamatan morfologi jamur di bawah
mikroskop.

Metode blotter test. Pengujian ini bertujuan
untuk mendeteksi keberadaan jamur pada
permukaan (menempel) atau bercampur dengan
benih, dan menginfeksi benih. Pengujian didasarkan
pada El-Abbasi et al. (2020). Sebanyak empat
puluh benih masing-masing sampel diletakkan pada
empat cawan petri yang telah diberi 3 lapis kertas
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saring basah. Benih pada cawan petri kemudian
diinkubasi pada suhu ruangan selama 7 hari dengan
12 jam terang dan 12 jam gelap. Masing-masing
jamur yang tumbuh kemudian dipindahkan ke media
PDA (potato dextrose agar) pada cawan petri
untuk ditumbuhkan, dimurnikan, dan identifikasi
(ISTA, 2019).

Metode PDA Plate. Pengujian ini bertujuan
untuk mendeteksi keberadaan jamur pada benih
yang sifatnya menginfeksi benih (di dalam benih).
Sebanyak empat puluh benih masing-masing sampel
terlebih dahulu disterilisasi permukaannya dengan
cara diredam dalam larutan NaOCI 1% selama 4
menit. Setelah itu dibilas dengan aquades dan
dikeringanginkan. Selanjutnya sebanyak 10 benih
padi diletakan pada cawan petri (diameter 9 cm)
yang telah berisi media PDA. Selanjutnya cawan
petri ditutup dan diinkubasi pada suhu ruang selama
7 hari dengan 12 jam terang dan 12 jam gelap.
Jamur-jamur yang tumbuh kemudian dibiakan
pada media PDA dan diidentifikasi. Persentase
frekuensi dari setiap jamur yang didapatkan pada
masing-masing metode dihitung berdasarkan (El-
Abbasi et al., 2020).

Identifikasi jamur berasosiasi dengan benih
padi. Identifikasi jamur berasosiasi dengan benih
padi pada masing-masing metode uji dilakukan
secara morfologi. Pengamatan karakter morfologi
meliputi bentuk dan warna koloni, bentuk hifa
(bercabang atau tidak; bersekat atau tidak), dan
bentuk spora atau konidia jamur (bersekat atau
tidak; hialin atau berwarna). Data-data karakter
morfologi jamur selanjutnya dibandingkan dengan
pustaka-pustaka yang relevan (Barnet & Hunter,

1998; Mew & Gonzales, 2002; Leslie & Summerell,
2006) untuk mengetahui genus jamur yang
diperoleh.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Metode Pencucian

Pada metode pencucian, dari empat sampel
benih padi uji ditemukan tiga jenis jamur. Berdasar
karater morfologinya, ketiga jenis jamur yang
ditemukan merupakan genus Fusarium,
Curvularia, dan Aspergillus. Jamur Fusarium
ditemukan pada pada sampel benih padi varietas
Ciherang, Ciliwung, dan Inpari 42. Namun demikian,
jamur Fusarium paling banyak ditemukan pada
varietas Inpari 42. Jamur Curvularia hanya
ditemukan pada sampel benih varietas Inpari 42.
Jamur Aspergillus ditemukan pada semua sampel
benih padi uji (Tabel 1).

3.2 Metode Blotter Test

Hasil pengujian menggunakan metode blotter
test, dari empat varietas benih padi uji menunjukkan
bahwa perkecambahan benih yang tinggi dengan
kisaran benih berkecambah normal 80-97,5%,
benih berkecambah abnormal 2,5-7,5%, dan benih
mati 0-12,5% (Tabel 2). Sementara itu, jumlah benih
ditumbuhi jamur lebih sedikit dibanding dengan
jumlah benih tidak ditumbuhi jamur. Varietas Inpari
42 menunjukan jumlah benih ditumbuhi jamur
tertinggi yaitu 30%, diikuti varietas Ciherang dengan
22,5%, varietas Ciliwung 12,5%, dan varietas

Tabel 1. Jenis Jamur Ditemukan Dari Empat Varietas Benih Padi Uji pada Metode Pencucian

Jenis jamur ditemukan

Varietas Fusarium Curvularia Aspergillus
Ciherang + - +
Ciliwung + - +
Cilamaya Muncul - - +
Inpari 42 +++ + +
Keterangan: + (ditemukan), - (tidak ditemukan).
Tabel 2. Perkecambahan Benih Empat Varietas Padi Uji pada Metode Blotter Test
Varietas Perkecambahan benih (%)
Normal Abnormal Mati
Ciherang 85,0 5,0 10,0
Ciliwung 97,5 2,5 0,0
Cilamaya Muncul 85,0 7,5 7,5
Inpari 42 80,0 7,5 12,5
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Cilamaya Muncul 7,5% (Tabel 3). Berdasar
karakter morfologinya, jamur yang tumbuh di benih
pada pengujian menggunakan metode blotter test
adalah genus Rhizoctonia, Curvularia, Rhizopus,
dan Aspergilus. Jamur Rhizoctonia dan
Aspergillus ditemukan pada semua varietas benih
padi uji, sedangkan jamur Curvularia hanya
ditemukan pada varietas Ciherang, dan jamur
Rhizopus ditemukan pada semua varietas benih
padi uji kecuali pada varietas Ciliwung (Tabel 4).

3.3 Metode PDA Plate

Pada metode PDA plate, empat varietas benih
padi uji menunjukkan bahwa perkecambahan benih
cenderung rendah dengan kisaran benih
berkecambah normal 42,5-62,5%, kecuali pada
varietas Cilamaya Muncul yaitu 92,5%, benih
berkecambah abnormal 5,0-47,5%, dan benih mati
2,5-20% (Tabel 5). Jumlah benih ditumbuhi jamur
lebih banyak dibanding dengan jumlah benih tidak
ditumbuhi jamur. Varietas Ciherang menunjukan
benih ditumbuhi jamur tertinggi yaitu 97,5%, diikuti
varietas Inpari 42 87,5%, varietas Cilamaya Muncul
17,5%, dan varietas Ciliwung 5,0% (Tabel 6). Jamur
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Rhizoctonia ditemukan pada semua benih padi uji,
jamur Curvularia hanya ditemukan pada varietas
Ciliwung, jamur Rhizopus ditemukan pada varietas
Ciherang dan varietas Ciliwung, dan jamur
Aspergillus ditemukan pada Cilamaya Muncul dan
Inpari 42 (Tabel 7).

Benih schat atau benih bebas patogen
merupakan komponen kunci untuk memperoleh
hasil panen optimal. Berbagai mikroorganisme
dilaporkan berasosiasi dengan benih padi seperti
jamur, bakteri, nemtoda, dan virus (Konate et al.
2001; Mew dan Gonzales, 2002; Kang et al., 2016;
Rahman et al., 2018; Indarti et al., 2019). Menurut
Mew & Gonzales (2002) jamur merupakan
mikroorganisme utama pada benih padi. Adanya
mikroorganisme seperti jamur pada benih selain
menurunkan kualitas benih juga berpotensi
menimbulkan penyakit pada pembibitan maupun
tanaman di lapangan. Oleh karena itu, keberadaan
mikroorganisme merugikan pada benih harus
minimal bahkan nol.

Pada penelitian ini, empat varietas benih padi
(Ciherang, Ciliwung, Cilamaya Muncul, dan Inpari
42) asal produsen benih lokal Lampung diuji ada
tidaknya mikroorganisme merugikan khususnya

Tabel 3. Benih Ditumbuhi dan Benih Tidak Ditumbuhi Jamur pada Empat Benih Padi Uji pada Metode

Blotter Test

Varietas Benih ditumbubhi jamur (%) Benih tidak ditumbuhi jamur (%)
Ciherang 22,5 77,5
Ciliwung 12,5 87,5
Cilamaya Muncul 7,5 92,5
Inpari 42 30 70

Tabel 4. Temuan Jamur pada Empat Varietas Benih Padi Uji pada Metode Blotter Test

Jenis jamur ditemukan

Varietas

Rhizoctonia Rhizopus Curvularia Aspergillus
Ciherang + + + ++
Ciliwung ++ - - +
Cilamaya Muncul + + - +
Inpari 42 ++++ - ++ +

Keterangan: + (ditemukan), - (tidak ditemukan).

Tabel 5. Persentase Perkecambahan Benih Empat Varietas Padi Uji pada Metode Agar

Benih berkecambah (%)

Varietas

Normal Abnormal Mati
Ciherang 42.5 47,5 10,0
Ciliwung 62,5 30,0 7,5
Cilamaya Muncul 92,5 5,0 2,5
Inpari 42 42,5 37,5 20,0
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Tabel 6. Benih Ditumbuhi Jamur dan Benih Tidak Ditumbuhi Jamur pada Empat Benih Padi Uji pada

Metode PDA Plate
Varietas Benih ditumbuhi jamur (%) Benih tidak ditumbuhi jamur (%)
Ciherang 97,5 2,5
Ciliwung 5,0 45,0
Cilamaya Muncul 17,5 82,5
Inpari 42 87,5 12,5

Tabel 7. Temuan Jamur pada Empat Varietas Benih Padi Uji pada Metode PDA Plate

Jenis jamur ditemukan

Varietas benih

Rhizoctonia Rhizopus Curvularia Aspergillus
Ciherang ++ -+ - -
Ciliwung +++ + + -
Cilamaya Muncul + - - +
Inpari 42 -+ - + +

Keterangan: + (ditemukan), - (tidak ditemukan).

jamur yang berasosiasi. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa empat varietas benih padi uji
pada penelitian ini membawa berbagai jamur. Total
lima jenis jamur ditemukan dari sampel benih uji
menggunakan tiga metode pengujian. Jenis jamur
ditemukan yaitu Fusarium, Rhizoctonia,
Curvularia, Rhizopus, dan Aspergillus. Jamur
yang sama juga di laporkan ditemukan pada
berbagai varietas benih padi dari daerah dan Negara
lain (Sobianti et al., 2020, Sultana et al., 2020;
George et al., 2019; dan Ora et al., 2011).

Jamur Fusarium, Rhizoctonia, dan Curvularia
merupakan jamur-jamur lapangan yaitu jamur yang
berasosiasi dengan benih sejak dari lapangan. Jamur
lapangan adalah jamur patogen atau penyebab
penyakit pada tanaman padi sehingga kemungkinan
terbawa benih sangat tinggi. Jamur Rhizopus dan
Aspergillus merupakan jamur-jamur penyimpanan
yaitu jamur yang berasosiasi dengan benih ketika
benih di tempat penyimpanan ataupun saat proses
penanganan. Jamur lapangan maupun jamur
penyimpanan keduanya memiliki potensi
menimbulkan kerusakan pada benih dan
menurunkan kualitas benih. Islam & Borthakur
(2012) melaporkan bahwa jamur-jamur seperti
Fusarium, Curvularia, Aspergillus, dan Rhizopus
mampu menurunkan perkecambahan benih antara
16 sampai 28% dan juga menurunkan indeks vigor
benih. Sementara itu Imolehin (1983) menyatakan
bahwa keberadaan jamur-jamur pada benih
berkorelasi sangat negatif terhadap perkembahan
benih padi.

Berbagai spesies jamur Fusarium dilaporkan
menyebakan penyakit pada tanaman padi. Misalnya

E fujikuroi dilaporkan menyebabkan penyakit bakane
(Sunani et al., 2019; Young-Ah et al., 2013; Bashyal,
2018), F. graminearum dilaporkan menyebabkan
head blight, dan F. profileratum, F. moniliforme, F.
equiseti, F oxysporum, F. verticillioides dilaporkan
berasosiasi dengan penyakit busuk pelepah
(Bigirimana et al., 2015). Selain menyebabkan
penyakit pada tanaman, jamur-jamur Fusarium
tersebut juga dilaporkan bersifat terbawa benih
(Chia-Lin et al,, 2016; Ortega et al., 2018; Bashyal
et al., 2016; Saito et al., 2018; Jiang et al., 2020)
dan beberapa menghasilkan mikotoksin (Bigirimana
et al., 2015) yang berbahaya untuk kesehatan
Goncalves et al. (2019).

Jamur Rhizoctonia (R. solani) diketahui
sebagai penyebab penyakit hawar pelepah pada
padi (Li et al., 2021). Selain itu, jamur Rhizoctonia
yang lain (R. oryzae dan R. oryzae-sativae) juga
dilaporkan menjadi penyebab penyakit sheath spot
dan aggregate sheath spot pada tanaman padi
(Pereira et al., 2017; Aye et al., 2009). Jamur R.
solani juga diketahui mampu bertahan dengan baik
pada benih selama di penyimpanan dari satu musim
ke musim berikutnya (Sivalingam ef al., 2006) dan
juga mampu menghasilkan metabolit yang dapat
menghambat pemanjangan kecambah benih (Xu et
al., 2015). Sementara itu, jamur Curvularia juga
dilaporkan menjadi beberapa penyebab penyakit
pada padi dan merupakan jamur tular benih yang
umum ditemukan (Naveenkumar et al., 2017).
Jamur Curvularia merupakan penyebab penyakit
leaf spot padi (Kusai et al., 2015). Jamur C.
lunata merupakan salah satu penyebab rice rot
seedling (Limtong et al., 2020).
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Pada penelitian ini, benih varietas Inpari 42
menunjukkan jumlah jamur lebih banyak dibanding
benih varietas lain. Hal ini diduga kemungkinan
karena tempat budidayanya atau area sekitarnya
terserang berbagai patogen padi sehingga ikut
terbawa pada benih. Idealnya penanaman padi yang
akan digunakan sebagai sumber benih dilakukan di
area yang terisolasi dari tanaman tanaman padi lain.
Tujuannya agar tanaman padi terhindar dari
terserang patogen ataupun tertular dari lahan
sekitar, sehingga benih yang dihasilkan benar-benar
bebas patogen.

Keberadaan jamur lapangan pada benih
mengindikasikan bahwa areal penanaman padi
yang akan dijadikan benih terinfestasi oleh jamur-
jamur tersebut ataupun berdekatan dengan lahan
tanaman padi lain sehingga terkontaminasi dari
tanaman lain. Keberadaan jamur penyimpanan
pada benih juga mengindikasikan bahwa selama
proses penanganan dan atau penyimpanan benih
tidak dilakukan secara higienis sehingga terdapat
kontaminasi. Kondisi ini semestinya tidak terjadi
karena keberadaan jamur-jamur tersebut akan
menurunkan mutu dan kesehatan benih, yang pada
akhirnya akan berdampak pada produksi.

4. KESIMPULAN

Hasil penelitian menujukkan bahwa empat
varietas benih padi uji membawa berbagai jamur
yaitu Fusarium, Rhizoctonia, Curvularia,
Rhizopus, dan Aspergillus dengan persentase
berbeda-beda. Jamur Fusarium hanya ditemukan
pada metode pencucian, jamur Rhizopus hanya
ditemukan pada metode blotter test dan agar
plate, dan jamur Rhizoctonia, Curvularia, dan
Aspergillus ditemukan pada semua metode.
Varietas Inpari 42 merupakan varietas yang
membawa semua jenis jamur kecuali Rhizopus.
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